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SEKALI lagi Prastawa memandang wajah

Sekar Mirah. Ia tidak dapat mengerti, kenapa

sikapnya begitu ramah menerima kedatangan

orang yang belum dikenalnya, di tempat yang

asing baginya.

ÓJangan tunggu sampai pagi,Ódesis kawan-

nya.

Prastawa menganggukkan kepalanya. Ka-

tanya, ÓBaiklah. Aku akan menemui Ibu dan

Ayah. Tetapi kalau aku tidak dapat berbicara

dengan mulutku, maka aku akan berbicara

dengan senjataku.Ó

ÓPertimbangkan baik-baik.Ó

ÓAku sudah mengerti.Ó

ÓTerserahlah,Óternyata kawannya itu sama

sekali sudah tidak menghiraukan lagi apa

yang akan dilakukan oleh putera Ki Argajaya

itu. Perhatiannya seluruhnya telah di-

tumpahkannya kepada Sekar Mirah yang

masih duduk di tempatnya.

ÓHati-hatilah dengan gadis itu,Óputera Ki

Argajaya masih berpesan, Ójangan sampai ia

dapat mengganggu acara kita.Ó

ÓSerahkan kepadaku. Tetapi kau pun harus

berhati-hati pula.Ó

Putera Ki Argajaya itu pun kemudian de-

ngan sangat hati-hati menyibakkan pintu lereg

di bilik itu. Ternyata ruang dalam rumah itu pun

sudah sepi. Cahaya lampu minyak yang re-

mang-remang sama sekali tidak menyentuh

seorang pun yang masih terbangun.

ÓHe, kenapa kau belum juga keluar?Ó ka-

wannya berdesis.

Putera Ki Argajaya itu berpaling. Tetapi ia ti-

dak berkata apa pun. Namun kawannya men-

jadi tidak sabar lagi. Kalau saja ia tidak sadar

akan tugasnya, maka anak muda itu sudah

dilemparkannya ke luar bilik.

ÓBukankah kita sudah yakin bahwa rumah

ini sepi. Aku tidak mendengar apa-apa.Ó ÓBu-

kankah aku harus berhati-hati?Ósahut Pras-

tawa.

Kawannya mengangguk kecil, meskipun ia

mengumpat-umpat di dalam hati. Namun keti-

ka sekilas dipandanginya Sekar Mirah masih

saja duduk tenang di tempatnya, ia menarik

napas dalam-dalam.

Perlahan-lahan putera Ki Argajaya itu pun

kemudian melangkah ke luar. Dengan ragu-

ragu ia memandang berkeliling. Sebuah per-

tanyaan terbersit di hatinya, ÓDi manakah ibu

tidur?Ó

Tetapi ketika ia melihat lampu yang kecil

menyala di bilik sebelah, ia pun segera me-

ngetahuinya, bahwa ibunya ada di dalam bilik

itu.

ÓAku harus menemuinya dahulu, supaya ibu

tidak berteriak-teriak.Ó

Prastawa pun kemudian dengan sangat

hati-hati melangkah melintasi ruangan dalam

menuju ke pembaringan ibunya. Perlahan-la-

han pula ia menarik daun pintunya, kemudian

melangkah masuk. -(Bersambung)-f
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